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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Arab Saudi dan Iran merupakan dua negara yang mempunyai kekuatan terbesar di Timur 

Tengah. Hubungan antara Arab Saudi dan Iran memiliki akar sejarah yang panjang, tetapi juga 

dipenuhi dengan dinamika ketegangan yang melibatkan ideologi, geopolitik, dan konflik 

sektarian. Pada tahun 1929, kedua negara menandatangani Perjanjian Persahabatan Saudi-Iran, 

yang menjadi dasar hubungan diplomatik awal mereka. Namun, hubungan ini tidak selalu 

berjalan mulus. Pada tahun 1979, Revolusi Islam Iran menjadi titik balik yang mengubah peta 

hubungan bilateral kedua negara (Sahide, 2013). Revolusi ini tidak hanya mengubah sistem 

pemerintahan Iran menjadi republik Islam berbasis Syiah, tetapi juga memicu konflik ideologis 

dengan Arab Saudi, yang mendukung kepemimpinan Sunni di dunia Muslim. Perbedaan ini 

menciptakan rivalitas yang mendalam, dengan kedua negara bersaing untuk mempengaruhi 

kawasan Timur Tengah.  

Ketegangan antara Arab Saudi dan Iran yang semakin intens dalam beberapa dekade 

terakhir telah menciptakan dampak luas terhadap stabilitas kawasan Timur Tengah. Kedua 

negara secara aktif terlibat dalam perang proksi di berbagai wilayah, seperti Yaman, Suriah, 

dan Lebanon, dengan Iran mendukung kelompok Houthi di Yaman, sementara Arab Saudi 

memimpin koalisi militer untuk mempertahankan pemerintahan yang diakui secara 

internasional. Konflik ini tidak hanya menyebabkan krisis kemanusiaan dengan ribuan korban 

jiwa dan jutaan pengungsi (Haryono, 2024), tetapi juga memperburuk kerja sama regional. 

Selain itu, insiden besar seperti eksekusi ulama Syiah Nimr al-Nimr oleh Arab Saudi pada 2016 
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dan serangan terhadap kedutaan Saudi di Teheran semakin memperuncing hubungan kedua 

negara, yang akhirnya menyebabkan pemutusan hubungan diplomatik selama tujuh tahun. 

Selain aspek politik dan keamanan, ketegangan ini turut berdampak pada ekonomi global, 

terutama sektor energi. Serangan terhadap fasilitas minyak Saudi Aramco di Abqaiq dan 

Khurais pada 2019, yang diduga dilakukan oleh kelompok Houthi dengan dukungan Iran, 

menyebabkan gangguan produksi minyak sebesar 5,7 juta barel per hari atau sekitar 5% dari 

pasokan minyak dunia, memicu lonjakan harga minyak global. Destabilisasi politik juga meluas 

ke negara-negara lain akibat dukungan masing-masing terhadap kelompok yang berseberangan, 

seperti di Suriah, dimana Iran mendukung rezim Bashar al-Assad, sementara Arab Saudi 

berpihak pada oposisi, yang memperpanjang perang saudara dan krisis politik. Di Lebanon, 

ketegangan serupa terjadi akibat dukungan Iran terhadap Hizbullah dan dukungan Saudi 

terhadap kelompok politik lainnya (Ihsan Hamid dan Adi Setiawan, 2021). 

Rivalitas ini juga memperdalam polarisasi sektarian di Timur Tengah, di mana identitas 

agama sering digunakan untuk memperkuat basis dukungan politik. Ketegangan berbasis 

sektarian ini memperburuk konflik di Irak, Lebanon, dan Suriah, menghambat upaya 

rekonsiliasi serta memperpanjang ketidakstabilan di kawasan. Dengan demikian, konflik antara 

Arab Saudi dan Iran tidak hanya berdampak pada hubungan bilateral mereka, tetapi juga 

membawa implikasi besar bagi stabilitas politik, ekonomi, dan keamanan di kawasan Timur 

Tengah secara keseluruhan.  

Di tengah konflik ini, Arab Saudi meluncurkan Saudi Vision 2030 pada tahun 2016 sebagai 

upaya transformasi nasional untuk mengurangi ketergantungan pada pendapatan minyak dan . 

Saudi Vision 2030, yang diadopsi melalui Resolusi Dewan Menteri No. 308 pada 18 Rajab 
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1437 H (25 April 2016), menjadi pedoman strategis bagi kebijakan publik Arab Saudi. Visi ini 

bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya alam dan kemampuan negara secara optimal 

melalui tiga pilar utama yaitu ekonomi yang berkembang, negara yang ambisius, dan 

masyarakat yang dinamis.  

Pada 24 April 2016, Pangeran Mohammad bin Salman (MBS), sebagai pencetus utama 

Saudi Vision 2030, mengeluarkan deklarasi visi tersebut, menandai awal reformasi besar-

besaran yang berupaya merevolusi kebijakan domestik Arab Saudi. Reformasi ini tidak hanya 

bertujuan untuk modernisasi ekonomi tetapi juga mengubah paradigma sosial dan politik. MBS 

secara signifikan membatasi otoritas polisi agama dengan menempatkan institusi tersebut di 

bawah kontrol kerajaan, serta meluncurkan kebijakan yang mendukung kesetaraan gender, 

termasuk memperluas partisipasi perempuan dalam sektor publik sejak 2017. Reformasi ini 

dirancang untuk memodernisasi masyarakat Arab Saudi yang selama ini dikenal konservatif, 

dengan harapan membuka jalan menuju masa depan yang lebih progresif (Quamar, 2020). 

Setiap pilar Saudi Vision 2030 mengusung berbagai tujuan strategis yang memiliki 

implikasi luas terhadap hak asasi manusia, baik secara eksplisit maupun implisit. Reformasi ini 

mencakup isu-isu penting seperti hak atas keamanan, kesehatan, pekerjaan, partisipasi politik, 

serta penguatan hak perempuan dan kelompok rentan lainnya. Untuk merealisasikan visi ini, 

Arab Saudi mengimplementasikan sejumlah program unggulan, termasuk Program 

Transformasi Nasional, Program Peningkatan Gaya Hidup, dan Program Pengembangan 

Industri. 

Lebih dari sekadar reformasi ekonomi, Saudi Vision 2030 mencerminkan ambisi untuk 

merekonstruksi struktur sosial dan budaya Arab Saudi dengan mengurangi stigma terhadap 
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kelompok konservatif dan fundamentalis. Dengan pendekatan yang menekankan pembangunan 

berkelanjutan, reformasi ini bertujuan untuk menjadikan Arab Saudi sebagai negara modern 

yang tidak hanya kompetitif di tingkat global tetapi juga responsif terhadap kebutuhan 

masyarakatnya di era globalisasi. Namun, stabilitas regional menjadi elemen kunci dalam 

implementasi Saudi Vision 2030, karena ketegangan yang berkepanjangan dengan Iran berisiko 

menghambat investor asing dan menciptakan ketidakpastian geopolitik.  

Pada tahun 2021 terdapat sinyal positif menuju rekonsiliasi antara Arab Saudi dan Iran. 

Beberapa faktor utama mendorong kedua negara untuk berdamai. Pertama, tekanan ekonomi 

akibat konflik berkepanjangan dan pandemi COVID-19 telah mendorong Arab Saudi dan Iran 

untuk menyadari pentingnya stabilitas regional demi pembangunan domestik yang 

berkelanjutan. Arab Saudi, melalui visi ambisius Saudi Vision 2030, menghadapi tantangan 

serius ketika harga minyak dunia anjlok dari lebih dari $80 per barel menjadi sekitar $60 per 

barel pada awal 2024, di bawah titik impas fiskal negara, memaksa pemerintah memangkas 

belanja dan memperlambat proyek-proyek meganya seperti NEOM. Meskipun upaya 

diversifikasi terus berjalan, lebih dari 60% pendapatan negara masih bergantung pada sektor 

minyak. Di sisi lain, Iran mengalami krisis ekonomi yang diperparah oleh sanksi internasional 

dan dampak pandemi, yang menyebabkan inflasi melonjak hingga 41,1% pada 2019 dan terus 

membebani ekonomi domestik, memicu ketidakstabilan sosial serta membatasi kemampuan 

negara dalam mempertahankan pengaruh regionalnya, seperti yang terlihat dari kegagalannya 

dalam mempertahankan dominasi di Suriah pasca-keruntuhan kekuasaan Assad. Kesadaran 

bersama terhadap kerentanan ekonomi ini menjadi pendorong utama keduanya untuk 

menurunkan tensi dan menjajaki kembali normalisasi hubungan demi kepentingan domestik 

dan transformasi ekonomi jangka panjang. 
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Kedua, kegagalan intervensi militer dalam menyelesaikan konflik di Yaman, terutama oleh 

koalisi yang dipimpin Arab Saudi sejak 2015, menjadi bukti bahwa pendekatan kekerasan tidak 

efektif dalam mencapai stabilitas jangka panjang. Meskipun memiliki keunggulan militer dan 

dukungan internasional, konflik justru berlarut-larut dan menimbulkan krisis kemanusiaan 

besar, dengan lebih dari 370.000 korban jiwa hingga 2022 menurut PBB, serta melemahnya 

posisi Saudi di kawasan. Ketidakmampuan militer untuk mengalahkan kelompok Houthi, yang 

didukung Iran, dan tekanan internasional atas bencana kemanusiaan, mendorong Arab Saudi 

dan Iran untuk mengubah strategi dari konfrontasi ke diplomasi, tercermin dalam kesepakatan 

normalisasi hubungan pada 2023 yang dimediasi oleh China (International Crisis Group, 2024). 

Kegagalan ini memperkuat kesadaran bahwa penyelesaian politik menjadi satu-satunya jalan 

realistis menuju perdamaian regional. 

Ketiga, kekhawatiran bersama terhadap ancaman ekstremisme dan ketidakpastian atas 

keterlibatan Amerika Serikat di Timur Tengah telah mendorong Arab Saudi dan Iran untuk 

mempercepat proses normalisasi hubungan. Kedua negara menghadapi ancaman dari kelompok 

ekstremis yang menargetkan pemerintahan mereka, seperti al-Qaeda dan ISIS terhadap Arab 

Saudi, serta kelompok militan Sunni terhadap Iran. Selain itu, ketidakpastian atas komitmen 

keamanan AS di kawasan, terutama setelah penarikan pasukan dari Afghanistan dan fokus pada 

persaingan dengan China, telah mengurangi kepercayaan terhadap perlindungan AS, 

mendorong negara-negara regional untuk mencari solusi keamanan alternatif melalui kerja 

sama bilateral dan regional. Keempat, peran aktif China sebagai penengah memperlihatkan 

adanya dinamika geopolitik baru yang menekan kedua negara untuk menunjukkan citra yang 

lebih stabil dan kooperatif di mata dunia internasional (Al Jazeera, 2023). 
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Pada Maret 2023, Arab Saudi dan Iran mengejutkan dunia dengan mengumumkan 

normalisasi hubungan yang dimediasi oleh Tiongkok (Ramadhani, 2024). Kesepakatan ini 

mencakup pembukaan kembali kedutaan besar, pemulihan hubungan ekonomi, dan kerja sama 

keamanan serta dimulainya kembali penerbangan langsung antara kota-kota utama kedua 

negara. Upaya diplomatik ini memberikan harapan bagi stabilitas regional dan mendukung 

implementasi Saudi Vision 2030 (Dhea, 2024). Namun, dampak dari normalisasi ini terhadap 

keberlangsungan visi tersebut belum banyak dikaji secara komprehensif. 

Meskipun normalisasi hubungan Arab Saudi-Iran memberikan peluang untuk memperkuat 

kerja sama di kawasan, masih terdapat celah analisis dalam memahami dampaknya terhadap 

keberlanjutan visi strategis ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

normalisasi hubungan tersebut dapat mempengaruhi stabilitas politik, investasi ekonomi, dan 

pembangunan regional yang menjadi pilar utama Saudi Vision 2030. Analisis ini penting untuk 

memberikan perspektif yang lebih mendalam dan kritis terhadap interaksi antara diplomasi, 

keamanan, dan pembangunan nasional di kawasan Timur Tengah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana 

Dampak Normalisasi Hubungan Arab Saudi-Iran terhadap Keberlangsungan Saudi Vision 

2030?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Dampak Normalisasi Hubungan Arab Saudi-Iran terhadap Keberlangsungan Saudi Vision 

2030. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

kajian hubungan internasional, khususnya dalam memahami keterkaitan antara normalisasi 

hubungan diplomatik dan keberlanjutan program pembangunan nasional seperti Saudi Vision 

2030. Dengan mengeksplorasi hubungan bilateral Arab Saudi-Iran dalam konteks diplomasi, 

keamanan, dan pembangunan ekonomi, penelitian ini dapat memperkaya literatur akademik 

yang relevan, serta menjadi landasan bagi pengujian dan pengembangan teori-teori terkait 

interdependensi, pembangunan, dan stabilitas kawasan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi para pembuat kebijakan di 

Arab Saudi dan Iran untuk merumuskan strategi diplomasi yang mendukung stabilitas kawasan 

dan pencapaian tujuan pembangunan nasional. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

dimanfaatkan oleh lembaga internasional seperti PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) atau 

GCC (Gulf Cooperation Council) dalam memahami implikasi normalisasi hubungan bilateral 

terhadap stabilitas regional. Bagi masyarakat akademik dan praktisi, penelitian ini dapat 

menjadi referensi dalam pengembangan analisis lebih lanjut mengenai dinamika diplomasi dan 

pembangunan di Timur Tengah. 
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